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ABSTRAK 

 

Muhammad Nor Yasin, 1201421314, hadis tentang meletakkan pelepah kurma 

di atas kuburan menurut pemahaman ulama martapura, Pembimbing l. Drs. H. 

Murjani Sani, M. Ag. Pembimbing II Dr. Akhmad Sagir, M. Ag  2016.  

   

 Kata Kunci: Meletakkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan 

 

Masalah ini diangkat karena berbedanya pemahaman yang terjadi 

dimasyarakat terkait  hadis nabi meletakkan meletakkan pelepah kurma di atas 

dengan mengganti berbagai jenis tanaman serta menabur bunga di atas kuburan. 

Sedangkan perbuatan nabi meletakkan pelepah kurma. Dari perbedaan 

pemahaman ini terjadi perubahan terhadap perbuatan Nabi saw.  Karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana pemahaman hadis meletakkan 

pelepah kurma di atas kuburan dan bagaimana pemahaman menurut ulama 

Martapura. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman hadis 

meletakkan pelepah kurma di atas kuburan dan pemahaman ulama Martapura. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan fiqhul al-hadîst digunakan untuk menlihat  sejauh mana 

apresiasi, akomodasi, dan proporsionalitas ulama di martapura dalam memahami 

dan menjelaskan hadis tentang meletakkan pelepah kurma di atas kuburan 

Kemudian data itu dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Untuk 

memilih responden, peneliti menggunakan metode purposive sampling dengan 

menggunakan kriteria untuk membatasinya. Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah ulama Martapura Kabupaten Banjar. Sedangkan objeknya 

adalah pemahaman mereka tentang hadis meletakkan pelepah kurma di atas 

kuburan  

Setelah dilakukan penelitian dan analisis tehadap data-data yang didapatkan,  

maka dapat dinyatakan bahwa kualitas hadis meletakkkan pelepah kurma di atas 

kuburan adalah shahîh dan hadis tersebut tidak bertentangan dengan Alquran dan 

hadis-hadis lain. Adapun  pemahaman ulama Martapura terkait hadis secara 

tekstual menjelaskan menjaga kebersihan saat kencing dan Namimah., Sebab 

apabila hal tersebut tidak diperhatikan bisa mendatangkan azab kubur. Sedangkan 

pemahaman ulama secara kontekstual boleh diamalkan dengan menggunakan 

qiyas, Akan tetapi ada  sedikit berbeda penjelasan terkait pemahaman mereka 

secara kontekstual. 
  

 

 

 

Motto 
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الْغَيْبِ مُسْتَجَابةٌَ، عِنْدَ رأَْسِهِ مَلَكٌ دَعْوَةُ الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ لَِِخِيهِ بِظَهْرِ 
مُوكََّلٌ كُلَّمَا دَعَا لَِِخِيهِ بِخَيْرٍ، قاَلَ الْمَلَكُ الْمُوكََّلُ بِهِ: آمِينَ وَلَكَ 

 بِمِثْلٍ 

Do’a seorang muslim kepada saudaranya di saat saudaranya 
tidak mengetahuinya adalah do’a yang mustajab 

(terkabulkan). Di sisi orang yang akan mendo’akan 
saudaranya ini ada malaikat yang bertugas mengaminkan 

do’anya. Tatkala dia mendo’akan saudaranya dengan 
kebaikan, malaikat tersebut akan berkata: “Amin. Engkau 

akan mendapatkan semisal dengan saudaramu tadi 

(Riwayat: Muslim) 

Pesan 

Banyak amalan yang di mata manusia terlihat sebagai 
amalan ahli sorga, di ‘sisi’ Allah justru merupakan amalan 

ahli neraka. Demikian sebaliknya. Karena Hati yang 
menentukan 

 

KATA PENGANTAR 
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 بسم الله الرحمن الرحيم

آله واصحابه  الحمد لله رب العالمين الصلاة والسلام على رسول الله صلى الله عليه وسلم وعلى

 اجمعين ومن تبعهم الى يوم الدين. اما بعد.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. karena berkat rahmat, taufik dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hadis 

Tentang Meletakkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan Menurut Pemahaman 

Ulama Martapura”. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad saw., serta para keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman. 

Penulis menyadari bahwa dalam rangka penyusunan skripsi ini banyak 

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik berupa bimbingan, dorongan dan 

saran-saran yang berharga. Hal ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan 

kemampuan penulis, namun besar harapan penulis semoga skripsi ini membawa 

manfaat. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 

kelancaran penulisan skripsi ini, terutama kepada yang terhormat: 

1. Orang tua yang telah mendoakan dan membiyayai selama ini atas 

kelancaran dalam penyelasaian skripsi ini. 
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2. Bapak Prof. Dr. Abdullah Karim, M.Ag. Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin atas persetujuan yang diberikan 

kepada penulis dalam penulisan skiripsi ini. 

3. Drs. H. Murjani Sani, M.Ag, selaku penasehat kuliah serta pembimbing I 

yang telah banyak memberikan semangat dan memotivasi serta bimbingan 

dan arahan kepada penulis dalam penelitian skripsi ini. 

4. Dr. Akhmad Sagir, M.Ag, selaku pembimbing II yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penelitian skripsi 

ini. 

5.  Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora yang telah banyak memberikan saran dan 

pengarahan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari 

Banjarmasin yang turut ikhlas membantu dan memberikan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin. 

7. Kepala Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh karyawan 

dan karyawati yang telah memberikan jasa pelayanan yang baik dalam 

peminjaman buku-buku yang diperlukan oleh penulis. 

8. Para Karyawan dan karyawati Administrasi Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora IAIN Antasari yang telah memberikan pelayanan administrasi 

yang baik sehingga banyak membantu kelancaran penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam penyelesaian penggarapan skripsi ini. 
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9. Kepada semua para teman-teman yang telah banyak memberikan dorongan 

dan motivasi dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga kita semua menjadi 

orang yang bertakwa kepada Allah swt. 

10. Semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi baik langsung 

maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat penulis 

sebutkan namanya satu per satu.  

Atas segala bantuan, dorongan dan bimbingan tersebut sekali lagi penulis 

mengucapkan terima kasih. Semoga Allah swt. membalasnya sesuai dengan amal 

baik yang telah diberikan dengan pahala yang berlipat ganda. Dan semoga skripsi 

ini bermanfaat, baik bagi penulis maupun bagi para pembaca serta untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Amin. 

     

 

Banjarmasin, 28 Mei 2016 

 

 

 

Penulis  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi Keterangan 

 Alif A Tidak dilambangkan ا 1

  Ba B ب 2

  Ta T ت 3

  Tsa Ts ث 4

  Jim J ج 5

 Ha H Ha garis dibawah ح 6

  Kha Kh خ 7

  Dal D د 8

  Dzal Dz ذ 9

  Ra R ر 10

  Zai Z ز 11

  Sin S س 12

  Syin Sy ش 13

  Shad Sh ص 14

  Dhad Dh ض 15

  Tha Th ط 16

  Zha Zh ظ 17

 Ain …‛… Koma terbalik di atas‛ ع 18

  Gain G غ 19

  Fa F ف 20

  Qaf Q ق 21

  Kaf K ك 22

  Lam L ل 23

  Mim M م 24

  Nun N ن 25

  Waw W و 26

  Ha H ه 27

No Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi Keterangan 

 Hamzah …’… Apostrop ع 28

  Ya Y ي 29
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B. Vokal Pendek 

  َ  (Fathâh) ditulis a contoh ض رب ditulis dharaba 

  َ  (Kasrah) ditulis i contoh فه م   ditulis fahima 

  َ  (Dhammah) ditulis u contoh   تبك  ditulis kutiba 

   

C. Vokal Panjang 

1. Fathâh +  alif, ditulis â contoh جاهلية ditulis jâhilah 

2. Kasrah + ya mati, ditulis î contoh مجيد ditulis majîd 

3. Dhammah +  wâu mati, ditulis û 

contoh 

 ditulis furûdh فروض

 

D. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap 

 ditulis muta‟aqqîdîn متعقّدين .1

 ditulis „iddah عدّة .2

E. Ta Marbûţah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h;  هبة ditulis hibah 

 ditulis jizyah جزية  

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis terpisah; 

 ditulis ni‟mah Allâh نعمة الله  

 زكاة الفطر  
ditulis zakâh al- fitr 
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F. Kata Sandang Alif + Lâm 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, ism, maupun harf ditulis saling 

terpisah. Hanya kata-kata/istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab.  

a. Huruf qamariyyah ditulis al- contohnya القمر ditulis al-qamar. 

b. Huruf syamsiyyah, ditulis al- contohnya الشمس ditulis ays-syams. 

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbarui (EYD). 

H. Singkatan 

Cet = cetakan 

vol = jilid 

juz =   juz 

H = tahun Hijriyah 

M = tahun Masehi 

QS = al-Quran Surah 

HR = Hadis Riwayat 

ra = radhiya Allah „anh 

swt = subhanah wa ta‟âla 

saw = shalla Allah „alayh wa sallam 

t.d = tidak ada data sama sekali 

t.t = tidak ada data tempat terbit 

t.p = tidak ada nama penerbit 

t.th = tidak ada tahun penerbitan 

terj = penerjemah  

K.H =    kyahi haji 

Kab                       =    Kabupaten 
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